BAB V
KESIMPULAN PENELITIAN

Setelah menganalisis keadaan pencahayaan alami dalam Stadion Akuatik pada bab
IV, kesimpulan dan saran berupa solusi akan dijabarkan pada bab ini. Kesimpulan yang

akan dibahas merupakan jawaban dari pertanyaan penelitian yang tercantum pada poin 1.2.

5.1. Efektivitas Dimensi Lubang Cahaya

Analisis mengenai rasio perbandingan luas lubang cahaya dan luas bangunan, atau
dapat disebut dengan window to floor ratio yang telah dibahas pada poin 4.2.1. Pada
pembahasan tersebut, telah dijabarkan penamaan tiap lubang cahaya dalam Stadion
Akuatik, yaitu lubang cahaya 1 hingga 5. Tiap lubang cahaya pada Stadion Akuatik
memiliki bentuk dan dimensi yang berbeda-beda sehingga mampu meneruskan cahaya
matahari dengan keteraturan bentuk dan luasan yang berbeda-beda.

Memiliki lubang-lubang cahaya berdimensi besar rupanya bukan merupakan
jaminan bahwa bagian dalam bangunan mampu mendapatkan pencahayaan alami yang
baik dan merata. Meski pada perhitungan window to floor ratio didapatkan nilai sebesar 1
: 2.85 atau 35% dan dapat dikatakan sangat memadai, berdasarkan rule of thumb desain
lubang cahaya dianggap tidak memadai. Berdasarkan rule of thumb desain lubang cahaya,
seharusnya standar kedalaman ruang maksimum adalah 2 — 2.5 kali dari tinggi lubang
cahaya agar memenuhi tingkat iluminasi minimal dan pendistribusian cahaya merata.
Cahaya matahari yang melalui lubang cahaya 3 (terbesar pada sisi barat dan timur), hanya

mampu menetrasikan cahaya hingga bagian tengah area duduk penonton saja.

5.2. Pengaruh Dimensi Lubang Cahaya terhadap Sudut Pemaparan Cahaya
Matahari pada Titik-Titik Ukur
Ukuran lubang cahaya 3 adalah yang terbesar pada sisi barat dan timur, sedangkan
lubang cahaya 5 merupakan lubang cahaya satu-satunya dan yang terbesar pada sisi utara
Stadion Akuatik. Pada tabel sudut pemaparan cahaya matahari dari lubang cahaya terhadap
titik sampel (tabel 3.8, poin 2.8.2), lubang cahaya 3 juga memiliki sudut pemaparan cahaya

matahari terbesar.
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Besarnya dimensi lubang cahaya dapat mempengaruhi sudut pemaparan cahaya
matahari, khususnya pada titik-titik ukur. Pernyataan dari tabel 3.8 poin 3.8.2 adalah
sebagai berikut:

1. Semakin besar sudut pemaparan cahaya matahari dari lubang cahaya terhadap
suatu titik ukur, maka akan semakin lama durasi pemaparan cahaya matahari
langsung;

2. Semakin besar sudut pemaparan cahaya matahari dari lubang cahaya terhadap
suatu titik ukur, maka akan semakin besar kemungkinan suatu titik di area tempat
duduk penonton merasakan kontras atau silau akibat cahaya matahari langsung
maupun cahaya langit.

Pernyataan pertama terbuktikan melalui tabel peran lubang cahaya (poin 4.6.1, tabel
4.8), dimana lubang cahaya 3 (terbesar di sisi timur dan barat) mampu meneruskan cahaya
matahari langsung hingga ke titik ukur dan/atau kolam renang pada enam dari tujuh waktu
penelitian, diikuti lubang cahaya 1 pada lima dari tujuh waktu penelitian, sedangkan lubang
cahaya 2 tidak mampu berperan.

Pernyataan kedua dibuktikan pula melalui tabel yang sama bahwa lubang cahaya 3
lebih memiliki kemampuan meneruskan cahaya matahari langsung daripada lubang cahaya
1 dan 2 yang berukuran lebih kecil. Pernyataan ini juga dilengkapi dengan keadaan bahwa
lubang cahaya 4 (berdimensi tinggi pada sisi timur dan barat) mampu menciptakan silau
langsung akibat pengamat, khususnya titik ukur 3 dan 4, mampu memandang langit secara
langsung dan mudah; serta lubang cahaya 5 (berdimensi sangat besar pada sisi utara)
mampu menciptakan silau langsung akibat pengamat dari semua titik ukur dapat melihat

langit berintensitas tinggi secara langsung dan mudah.

5.3. Pengaruh Posisi Semu Matahari terhadap Lubang Cahaya dan Bidang Pantul

Posisi semu matahari tiap bulan berubah-ubah terhadap suatu titik di permukaan
bumi. Penelitian ini menggunakan posisi semu matahari tanggal 21 Maret 2020, yaitu
ketika tepat terbit di timur dan terbenam di barat. Akibat dari pengambilan waktu pengujian
penelitian pada hari tersebut, lubang cahaya timur dan barat Stadion Akuatik berperan
maksimal dalam meneruskan pencahayaan alami karena secara tegak lurus terpapar cahaya
matahari. Jika tanggal pengujian tidak dilakukan pada 21 Maret 2020, kondisi pencahayaan
alami lainnya dapat terjadi.

Posisi semu matahari di pagi hari memberikan peran bagi lubang cahaya timur

sebagai penerus cahaya matahari langsung, sedangkan pada sore hari berlaku sebaliknya.
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Cahaya matahari yang masuk ke dalam bangunan kemudian sampai pada bidang-bidang
pantul dalam bangunan, seperti kolam renang, atap tribun eksisting, dan area duduk
penonton, lalu kembali memantulkan cahaya sesuai dengan daya pantulnya masing-
masing. Ketika matahari berada pada ketinggian maksimalnya atau pada siang hari, bidang
pantul yang menerima cahaya langit berperan secara maksimal, dalam hal ini secara khusus
merujuk pada area kolam renang warming up di sisi utara bangunan yang secara signifikan
memantulkan cahaya langit hingga ke bagian dalam Stadion Akuatik. Perbedaan posisi
semu matahari tiap waktu memberikan pengaruh yang berbeda-beda terhadap lubang
cahaya dan bidang pantul, hingga akhirnya terwujud pencahayaan alami dalam Stadion
Akuatik.

5.4. Peran Lubang Cahaya dan Bidang Pantul dalam Kuantitas dan Kualitas

Pencahayaan Alami

Dalam Stadion Akuatik, lubang cahaya dan bidang pantul merupakan elemen
pendukung pencahayaan alami. Melalui lubang cahaya, cahaya matahari masuk, baik
merupakan cahaya matahari langsung maupun cahaya langit, kemudian dipantulkan
kembali oleh bidang-bidang pantul.

Terdapat lima jenis lubang cahaya pada Stadion Akuatik yang memiliki perannya
masing-masing terhadap pencahayaan alami. Letak kelima jenis lubang cahaya tersebut
pun berbeda-beda. Lubang cahaya 1 hingga 4 pada sisi barat dan timur mampu meneruskan
cahaya matahari langsung dan cahaya langit pada tanggal 21 Maret 2020, sedangkan lubang
cahaya 5 hanya meneruskan cahaya langit saja karena letaknya yang membuka ke utara.
Kelima lubang cahaya ini juga berperan dalam menciptakan silau langsung akibat cahaya
matahari langsung dan cahaya langit, serta juga meneruskan cahaya matahari yang
kemudian menyebabkan silau tidak langsung akibat pantulan cahaya pada bidang pantul.
Sudut pemaparan cahaya matahari melalui lubang-lubang cahaya terhadap titik-titik
pengamatan dalam Stadion Akuatik juga ikut dipengaruhi oleh dimensi dan letak lubang
cahaya.

Secara umum, bidang-bidang pantul dalam Stadion Akuatik dikelompokkan menjadi
plafon, dinding, dan lantai. Keadaan plafon berupa atap tribun eksisting merupakan bidang
pantul yang baik karena berwarna terang dan halus, namun plafon kain abu-abu tidak
berkinerja cukup baik karena tidak memiliki daya pantul yang baik sehingga menciptakan
kinerja bidang pantul yang kurang. Keadaan dinding berupa dinding-dinding dan area

duduk penonton di sisi timur dan barat cukup baik untuk kembali memantulkan cahaya
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kembali, baik ke plafon maupun area sekitarnya. Keadaan lantai berupa lantai pinggir
kolam mampu memantulkan cahaya namun tidak signifikan, sedangkan air kolam renang
sangat signifikan memantulkan cahaya alami hingga mampu menciptakan kemerataan
pencahayaan alami, khususnya ketika cahaya matahari langsung tepat jatuh padanya. Tiap
bidang pantul memiliki performa yang berbeda tergantung dengan material permukaannya

dan arah datangnya cahaya matahari kepadanya.

5.5. Upaya Penyelesaian Masalah pada Stadion Akuatik

Terdapat dua masalah yang disimpulkan berdasarkan penelitian, yaitu terkait nilai
persentase faktor langit dan kemerataan pencahayaan alami; dan silau. Dalam mencari
upaya untuk menjadi solusi terbaik dalam penanganan kedua masalah tersebut, telah
dilakukan proses pemilihan solusi yang sesuai berdasarkan kriteria-kriteria tertentu.

Untuk menyelesaikan masalah terkait nilai persentase faktor langit dan kemerataan
pencahayaan alami yang mayoritas belum mencapai standar, upaya yang dilakukan adalah
dengan mengganti plafon kain abu-abu menjadi berwarna putih. Penggantian plafon kain
abu-abu menjadi berwarna lebih terang mampu memberikan peningkatan kemerataan
pencahayaan alami secara signifikan dan nilai persentase faktor langit.

Dalam menyelesaikan masalah terkait penanganan silau, baik merupakan silau
langsung maupun tidak langsung, upaya yang dilakukan adalah dengan penambahan panel
tirai berpori berbahan vinil di bagian luar lubang cahaya. Upaya ini dapat menjadi solusi
bagi kenyamanan visual penonton Stadion Akuatik dengan cara menyaring cahaya
matahari yang masuk menjadi lebih tersebar dan berukuran lebih kecil, namun tidak

menghalangi pandangan ke luar bangunan dan sirkulasi udara alami.
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